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Abstract

Psychosocial development is a key issue among preschool-aged children, a
stage where they strive to develop a sense of initiative without experiencing
guilt. WHO data indicates that the prevalence of psychosocial developmental
disorders among preschoolers ranges from 5% to 25%. In Indonesia, this
prevalence stands at 5—10%, with speech and language developmental delays
accounting for approximately 35% of cases. This study aimed to determine the
relationship between parenting styles and the psychosocial development of
preschool-aged children in Nagari Sukamenanti, West Pasaman, in 2025. A
cross-sectional study design was employed. A sample of 93 respondents was
selected using consecutive sampling based on the Slovin formula. The
independent variable was parenting style, measured using the Parenting Styles
and Dimensions Questionnaire (PSDQ). The dependent variable was the
psychosocial development of preschool-aged children, assessed via an
observation sheet containing 10 items. Data analysis involved univariate
analysis for frequency distribution and bivariate analysis using the chi-square
test at a 5% significance level. The results showed that the majority (77.2%)
of respondents with a democratic parenting style demonstrated good
psychosocial development;, a minority (40%) of those with a permissive
parenting style showed good psychosocial development; and only a small
fraction (19.2%) of those with an authoritarian parenting style exhibited good
psychosocial development. Statistical analysis using the Spearman rank test
yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant relationship
between parenting styles and the psychosocial development of preschool-aged
children in Nagari Sukamenanti, West Pasaman; specifically, positive
parenting styles—such as the democratic style—contribute favorably to
children's psychosocial development. Recommendations from this study are
addressed to researchers, educational institutions, and future researchers.

Keywords : Parenting styles, psychosocial development, preschool-age
children

Abstrak

Perkembangan psikososial merupakan masalah yang paling sering ditemukan pada anak usia prasekolah, di
mana anak berusaha mendapatkan perasaan inisiatif tanpa harus merasa bersalah. Data WHO menunjukkan
prevalensi anak usia prasekolah yang mengalami gangguan perkembangan psikososial sekitar 5-25%. Di
Indonesia, prevalensi ini mencapai 5-10% dengan keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa sekitar
35%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan
psikososial anak usia prasekolah di Nagari Sukamenanti Pasaman Barat Tahun 2025. Penelitian ini
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menggunakan desain cross-sectional dengan. Sampel penelitian sebanyak 93 responden dipilih
menggunakan teknik consecutive sampling dengan rumus Slovin. Variabel independen adalah pola asuh
orang tua yang diukur menggunakan kuesioner The Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ).
Variabel dependen adalah perkembangan psikososial anak usia prasekolah yang diukur menggunakan
lembar observasi dengan 10 item pertanyaan. Analisis data menggunakan analisis univariat untuk distribusi
frekuensi dan analisis bivariat dengan uji chi-square pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar (77,2%) responden dengan pola asuh orang tua demokratis
menunjukkan perkembangan psikososial yang baik, kurang dari sebagian (40%) responden dengan pola asuh
orang tua permisif menunjukkan perkembangan psikososial yang baik, dan hanya sebagian kecil (19,2%)
responden dengan pola asuh orang tua otoriter yang menunjukkan perkembangan psikososial baik.
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji spearmen rank didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05),
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan psikososial anak
usia prasekolah. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan
psikososial anak usia prasekolah di Nagari Sukamenanti Pasaman Barat, dimana pola asuh yang baik seperti
pola asuh demokratis berkontribusi positif terhadap perkembangan psikososial anak. Saran dari penelitian ini
adalah bagi peniliti, bagi institusi pendidikan, bagi peneliti selanjutnya.

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, perkembangan psikososial, anak usia prasekolah

PENDAHULUAN

Anak usia dini sering dikenal juga dengan istilah anak prasekolah (Nurasyiah & Atikah,
2023). Anak usia prasekolah adalah anak yang berada di usia antara 3-6 tahun (Fikriyyah et al.,
2022). Masa pra sekolah sering juga disebut sebagai golden periode atau critical periode. Pada
periode ini merupakan otak manusia dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang paling
pesat, kebutuhan tumbuh (Limbong, 2021). Pada tahap ini, mereka berada dalam proses
perkembangan yang sangat penting karena anak merupakan dimana asas kemahiran kognitif, sosial,
emosi, serta fizikal mereka mulai dibentuk (Sunarti, 2021). Pada saat anak usia pra sekolah yaitu
anak- anak yang berada di rentang usia 3-6 tahun. Anak-anak yang berumur 3-6 tahun secara bertahap
sudah mulai mandiri. pada saat usia 3-6 tahun. Anak dapat pergi sendiri dan dapat ke toilet sendiri.
Anak umur 4-5 tahun dapat mengenakan pakaian dan melepas pakaiannya tanpa harus di awasi atau
dibantu oleh orang lain. Pada waktu makan anak-anak usia pra sekolah sudah dapat menggunakan
sendok dengan benar dan makan sendiri, pada umur 5-6 tahun, telah dapat menggunakan pisau
untuk memotong makanan lunak (Limbong, 2021).

Perkembangan psikososial pada anak usia prasekolah merupakan salah satu aspek penting
dalam tumbuh kembang anak yang sangat menentukan kemampuan anak dalam berinteraksi sosial,
mengelola emosi, serta membentuk kepribadian yang sehat. Pada masa ini, anak-anak berusaha
mengembangkan rasa inisiatif tanpa merasa bersalah, sebuah tahap yang menurut Erik Erikson
sangat krusial dalam pembentukan karakter dan kepercayaan diri anak. Namun, masalah
perkembangan psikososial sering dijumpai pada kelompok usia prasekolah, dimana gangguan dapat
berdampak negatif terhadap kemampuan motorik, bahasa, dan personal sosial anak yang pada
akhirnya akan mempengaruhi prestasi dan kualitas hidup anak di masa depan.

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa prevalensi gangguan
perkembangan psikososial pada anak usia prasekolah berkisar antara 5-25%, sedangkan di
Indonesia diperkirakan mencapai 5-10%, dengan keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa
yang mencapai sekitar 35%. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran mengingat masa prasekolah
adalah periode emas (golden period) dimana perkembangan otak dan kemampuan sosial emosional
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berjalan sangat pesat dan sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial serta lingkungan keluarga. Orang
tua memainkan peran penting dalam proses ini, terutama melalui pola asuh yang mereka terapkan.
Pola asuh bukan hanya sekadar cara mendidik, tetapi juga merupakan interaksi yang mencakup
penerapan aturan, pemberian kasih sayang, serta pembelajaran norma yang berkontribusi besar
terhadap perkembangan psikososial anak.

Di Indonesia keterlambatan perkembangan psikososial anak masih cukup besar sekitar 5
10%. Keterlambatan perkembangan bicara dan bahasa pada anak prasekolah sekitar 35%
(Noviandry et al., 2024). Data dari Riskesdas tahun 2013, tertera lebih dari 14 juta jiwa penduduk
Indonesia yang di dalamnya adalah anak-anak menderita gangguan perkembangan psikososial
emosional (Salsabila et al., 2023). Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018
menyatakan bahwa perkembangan psikososial pada anak usia 36-59 bulan sebesar 69,9% dalam
perkembangan baik. Artinya masih terdapat 30,1% anak usia 36-59 bulan di Indonesia mengalami
masalah perkembangan psikososial (Kemenkes, 2018) dalam (Haifani, 2022).

Pola asuh terbagi menjadi beberapa bentuk. Ada yang mengklasifikasikan pola asuh dengan
tiga bentuk seperti menurut Hurlock, Hardy, dan Heyes yaitu pola asuh otoriter, pola asuh
demokrasi dan pola asuh permisif. Adapula yang membaginya kepada empat bentuk yang
dicetuskan oleh Baurmind yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permisif, dan
pola asuh neglectful atau mengabaikan (Sutisna, 2021) dalam (Fikriyyah et al., 2022).

Hubungan antara pola asuh dengan perkembangan psikososial anak usia prasekolah di TK
Pertiwi dengan hasil perkembangan psikososial baik dan pola asuh yang banyak dilakukan oleh
orang tua adalah pola asuh demokratis (Fikriyyah et al., 2022). Anak dari ibu yang tidak bekerja
memiliki perkembangan psikososial yang baik dengan persentase tertinggi yaitu 17 anak (73,9%),
pada perkembangan psikososial cukup 5 anak (21,7%), dan pada perkembangan psikososial kurang
1 anak (4,3%). Berdasarkan analisa perkembangan psikososial anak yang baik dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu salah satunya: Tingkat pendidikan dan kualitas interaksi anak dengan
orang tua. Tingkat pendidikan SMA merupakan tingkat pendidikan dimana individu memiliki
pengetahuan yang cukup. Menurut penelitian sebelumnya bahwa 75 anak (69.4%) dengan
perkembangan psikososial bersalah dan 33 anak (30.6%) dengan perkembangan psikososial inisiatif
dari total 108 responden di kelurahan Tosaren, Kota Kediri dan hasilnya terdapat pengaruh
lingkungan keluarga terhadap perkembangan psikososial pada anak usia 4-6 tahun di Kelurahan
Tosaren (Salsabila et al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Nagari Sukamenanti Pasaman
Barat Tahun 2025 terdapat pada 121 siswa anak usia prasekolah yang terdiri dari 85 siswa
perempuan dan 36 siswa laki-laki. Didapatkan dari 30 siswa sudah tidak ditunggu oleh orang tuanya,
karena sudah menjadi peraturannya apabila sudah lebih dari 1 bulan terhitung dari awal masuk
sekolah orang tua tidak boleh menunggu anak-anaknya. Hal ini menjadi penggerak agar anak lebih
banyak berinteraksi dengan teman-teman dan guru di sana. Dari observasi yang dilakukan masih
ada 7 siswa terlihat anak masih pemalu dan tertutup, bingung ketika ditanya sesuatu, menangis dan
ketakutan saat di tinggal sendiri oleh ibunya serta terkesan malas dan tidak mempunyai inisiatif saat
di kelas. Peneliti juga melakukan wawancara pada 5 orang tua siswa yang memiliki pola asuh
otoriter seperti anak harus patuh dan tunduk pada kehendak orang tua dan pola asuh permisif seperti
orang tua mendengarkan saat anak sedih namun tidak dapat melakukan apapun selain menghibur
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anak dan orang tua tidak menentukan batasan terhadap anak sehingga terlalu mudah memberikan
ijin.
Fenomena dari penelitian tersebut, maka penulis mengangkat tema “Hubungan Pola Asuh

Orang Tua dengan Perkembangan Psikososial Anak Usia Prasekolah di Nagari Sukamenanti
Pasaman Barat Tahun 2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, yaitu rancangan penelitian yang
mengukur variabel pada waktu yang bersamaan tanpa adanya tindak lanjut dalam jangka panjang.
Penelitian ini di lakukan di Nagari Sukamenanti Pasaman Barat. Penelitian ini di lakukan pada bulan
Agustus 2025. Populasi penelitian adalah seluruh orang tua siswa di Nagari Sukamenanti.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik consecutive sampling. Jumlah
sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 93 orang. Instrumen penelitian pola asuh orang tua
menggunakan kuesioner The Parenting Styles and Dimenssion Questionnair e (PSDQ) dan
perkembangan psikososial Lembar observasi. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji speraman rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden F %
Pendidikan Orang Tua 21 22,6
SMP/ sederajat 65 69,9
SMA/ 7 7,5
sederajat
Perguruan
tinggi
Jumlah 7 7,5
Anak 48 51,6
1 orang 30 32,3
2 orang 8 8,6
3 orang
4 orang
Umur Anak 68 73,1
Balita (1 — 5 tahun) 25 26,9
Anak-anak (6 — 12 tahun)
Jenis Kelamin 40 43
Anak Laki-laki 53 57
Perempuan

Berdasarkan tabel 1 bahwa karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan orang
tua, ditemukan lebih dari sebagian (69,9%) responden adalah orang tua anak usia pra sekolah dengan
tingkat pendidikan terakhir SMA/ sederajat dan lebih dari sebagian (51,6%) responden adalah orang
tua dengan jumlah anak 2 orang. Karakteristik berdasarkan usia anak ditemukan lebih dari sebagian
(73,1%) responden adalah kelompok anak balita dan karakteristik berdasarkan jenis kelamin anak
ditemukan lebih dari sebagian (57%) responden adalah anak perempuan.
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Pola Asuh Orang Tua

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Anak Usia Prasekolah di Nagari
Sukamenanti Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2025

Pola Asuh Orang f %
Tua
Demokratis 57 61,3
Permisif 10 10,8
Otoriter 26 28
Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 93 orang responden, terdapat lebih dari
sebagian (61,3%) responden adalah orang tua anak usia pra sekolah dengan pola asuh termasuk
kategori demokratis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari sebagian (61,3%) responden
adalah orang tua anak pra sekolah pola asuh demokratis, kurang dari sebagian (28%) dengan pola
asuh otoriter dan sebagian kecil (10,8%) dengan pola asuh permisif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lebih dari sebagian (61,3%) responden adalah orang tua anak pra sekolah pola asuh
demokratis, kurang dari sebagian (28%) dengan pola asuh otoriter dan sebagian kecil (10,8%)
dengan pola asuh permisif.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyanti, dkk (2022) tentang gambaran pola
asuh orang tua terhadap anak usia pra sekolah didapatkan hasil bahwa sebanyak 18 orang (60%)
orang tua menerapkan pola asuh demokratis, permisif 5 orang (16,7%) dan otoriter 7 orang (23,3%).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraini, dkk (2024) tentang hubungan pola asuh orang tua
dengan perkembangan psikososial anak usia prasekolah di TK-Al-Ikhlas serpong juga menunjukkan
hasil yang sejalan, yaitu lebih dari sebagian (54,4%) responden adalah orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis.

Asumsi peneliti bahwa lebih dari setengah dari responden merupakan orang yang
menerapkan tipe pole asuh demokratis terhadap anak usia pra sekolah, dimana pola asuh yang
diterapkan cenderung terjadi dua arah antara anak dengan orang tua, cenderung memperlihatkan
kasih sayang di samping penerapan aturan dalam keluarga serta mempertimbangkan keinginan dan
pendapat anak. Tipe pola asuh merupakan pola asuh terbaik yang mampu memberikan dampak
positif terhadap perkembangan pada anak usia pra sekolah, dimana dengan tipe pola asuh
demokratis anak mendapat stimulasi perkembangan dalam berinteraksi dan berpendapat serta
memiliki kesempatan yang luas untuk berimajinasi dan berkreasi namun tetap dalam pengawasan
dan arahan yang jelas dari orang tua.
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Perkembangan Psikososial Anak Usia Prasekolah

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Anak Usia Prasekolah di Nagari
Sukamenanti Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2025

Perkembangan Psikososial F %
Anak Usia Prasekolah
Baik 53 57
Cukup 18 19,4
Kurang 22 23,7
Jumlah 93 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 93 orang
responden, terdapat lebih dari sebagian (57%) responden adalah anak usia pra sekolah dengan
perkembangan psikososial termasuk kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari
sebagian (57%) responden adalah anak usia pra sekolah dengan perkembangan psikososial
termasuk kategori baik, kurang dari sebagian (23,7%) dengan perkembangan psikososial kurang
dan sebagian kecil (19,4%) dengan perkembangan psikososial termasuk kategori cukup. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lebih dari sebagian (57%) responden adalah anak usia pra sekolah
dengan perkembangan psikososial termasuk kategori baik, kurang dari sebagian (23,7%) dengan
perkembangan psikososial kurang dan sebagian kecil (19,4%) dengan perkembangan psikososial
termasuk kategori cukup.

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Sari & Setiarsih, 2021),
tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak prasekolah usia 4-6 tahun,
penelitian ini mengkategorikan perkembangan psikososial anak usia pra sekolah menjagi 3 kategori
yaitu baik, cukup dan kurang. Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa persentase
perkembangan sosial anak usia pra sekolah terbanyak adalah anak dengan perkembangan
psikososial termasuk kategori baik yaitu sebesar 48,2%. Namun hasil ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Rizki Wahyu Adi Saputra, 2023), dengan hasil bahwa sebagian besar (83,3%)
responden adalah anak dengan perkembangan psikososial termasuk kategori sedang.

Asumsi peneliti bahwa masih terdapat hampir setengah dari anak usia pra sekolah di Nagari
Sukamenanti Kabupaten Pasaman Barat dengan perkembangan psikososial yang cenderung kurang
baik yaitu 23,7% dengan perkembangan psikososial kurang dan 19,4% dengan perkembangan
psikososial termasuk kategori cukup.
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Hubungan Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Psikososial Anak Usia
Prasekolah

Tabel 4 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Psikososial Anak
Usia Prasekolah di Nagari Sukamenanti Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2025

Pola Asuh Perkembangan Psikososial
Orang Tua Anak Usia Prasekolah p
Baik Cukup Kurang Total value r

F % f % | F % f %

Demokratis 44 77,2 | 6 10,5 | 7 12,3 |57 100
Permisif 4 40 |5 50 1 10 10 100 | 0,000| 0,526
Otoriter 5 19,2 | 7 269 | 14 | 53,8 |26 100

Jumlah 53 57 18 | 19,422 | 23,7 |93 100
Berdasarakan tabel 4 menunjukkan Berdasarakan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 93 orang
responden terdapat sebanyak 57 orang responden yang menerapkan pola asuh demokratis 10 orang
dengan pola asuh permisif dan 26 orang dengan pola asuh otoriter. Dari 57 orang yang menerapkan
pola asuh demokratis terdapat sebanyak 44 orang (77,2%) memiliki anak dengan perkembangan
psikososial yang baik. Dari 10 orang yang menerapkan pola asuh permisif terdapat sebanyak 4
orang (40%) memiliki anak dengan perkembangan psikososial baik dan dari 26 orang yang
menerapkan pola asuh otoriter hanya 5 orang (19,2%) yang memiliki anak dengan perkembangan
psikososial baik. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji spearmen rank didapatkan
nilai rs = 1- (63.d2)/(N(N2-1)), Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan psikososial anak usia pra sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (77,2%) responden dengan pola asuh
orang tua demokratis menunjukkan perkembangan psikososial yang baik, kurang dari sebagian
(40%) responden dengan pola asuh orang tua permisif menunjukkan perkembangan psikososial
yang baik dan hanya sebagian kecil (19,2%) responden dengan pola asuh orang tua otoriter yang
menunjukkan perkembangan psikososial baik. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji
spearmen rank didapatkan nilai rs = 0,000 (rs < 0,05), artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua dengan perkembangan psikososial anak usia pra sekolah.

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Igayanti et al., 2023), tentang
Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Perilaku Sosial Anak Usia Prasekolah. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan
perilaku sosial anak usia prasekolah (rs = 0,000). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Mayasari et al., 2021) yang juga menyatakan adanya hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial emosional anak usia pra sekolah
(rs = 0,001).

Asumsi peneliti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan
perkembangan psikososial pada anak usia pra sekolah, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan psikososial anak usia pra sekolah yang baik lebih banyak ditemukan pada kelompok
anak dengan pola asuh orang tua demokratis dan semakin kecil pada kelompok anak dengan pola
asuh orang tua yang permisif dan otoriter.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapatlah dimabil
Kesimpulan sebaagi berikut:

1. Lebih dari sebagian (61,3%) responden adalah anak usia pra sekolah denga pola asuh orang tua
termasuk kategori demokratis

2. Lebih dari sebagian (57%) responden adalah anak usia pra sekolah dengan perkembangan
psikososial termasuk kategori baik

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan psikososial
anak usia pra sekolah, secara statistik didapatkan nilai p = 0,000.
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